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Abstract. The purpose of this study is to analyze the effect of budget 
planning, budget implementation, human resource quality and the 
procurement of goods/services on budget absorption. In addition, this 
study aims to analyze the effect of budget planning, budget 
implementation, quality of human resources and procurement of 
goods/services on budget absorption with organizational commitment 
as a moderating variable. This research was conducted by 
quantitative methods using primary data. The sample of this study was 
115 employees at the Universitas Negeri Semarang. Simple random 
sample method was chosen as a sampling technique. Statistical 
method used an analysis of SmartPLS v.3.3.3 and using bootstrapping 
in statistical testing. The results of this study shows that budget 
planning, budget implementation, quality of human resources and 
procurement of goods/services have a positive effect on budget 
absorption. Furthermore, the commitment variable does not 
strengthen the influence of budget planning, budget implementation, 
quality of human resources and procurement of goods/services on 
budget absorption. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kualitas sumber daya 
manusia dan pengadaan barang/jasa terhadap penyerapan anggaran. 
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kualitas sumber daya 
manusia dan pengadaan barang/jasa terhadap penyerapan anggaran 
dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan data primer. 
Sampel dari penelitian ini adalah 115 pegawai di lingkungan 
Universitas Negeri Semarang. Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik acak sederhana. Metode statistik 
yang digunakan adalah dengan alat analisis SmartPLS v.3.3.3 dan 
menggunakan pendekatan bootstrapping dalam pengujian statistik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan anggaran, 
pelaksanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia dan pengadaan 
barang/jasa berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. 
Selanjutnya, variabel komitmen organisasi tidak memperkuat 
pengaruh perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kualitas 
sumber daya manusia dan pengadaan barang/jasa terhadap penyerapan 
anggaran 
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PENDAHULUAN 

 
Penyerapan anggaran pemerintah merupakan masalah yang hampir terjadi setiap tahun. 
Menumpuknya penyerapan anggaran pada akhir tahun tentu berdampak bagi perekonomian 
Indonesia. Menurut Rahmawati et.al. (2021) pendorong perekonomian Indonesia didominasi oleh 
belanja pemerintah sehingga jika terjadi keterlambatan realisasi anggaran sampai akhir tahun akan 
merugikan perekonomian dan masyarakat. Menurut Seftianova dan Adam (2013) penyerapan 
anggaran yang cenderung  menumpuk pada akhir tahun anggaran akan memberikan dampak bagi 
perekonomian Indonesia secara keseluruhan. Pertama, tidak berjalannya fungsi kebijakan fiskal 
dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara efektif. Kedua, hilangnya manfaat 
belanja karena dana yang telah dialokasikan ternyata tidak semuanya dapat dimanfaatkan yang 
berarti terjadi idle money. Ketiga, terlambatnya pelaksanaan program pemerintah terkait dengan 
penanggulangan kemiskinan. Terakhir, penumpukan tagihan pada akhir tahun anggaran sangat 
tidak sehat bagi manajemen kas pemerintah. 

Menurut Andhika et al., (2018) penyerapan anggaran yang tepat waktu dan terjadwal dapat 
membantu pembangunan dan berdampak pada laju ekonomi. Universitas Negeri Semarang 
sebagai salah satu satuan kerja di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi juga mengalami masalah yang sama terkait rendahnya penyerapan anggaran. Sebagai 
salah satu Perguruan Tinggi Negeri Badan Layanan Umum, UNNES diberikan kewenangan secara 
luas dan fleksibel dalam mengelola keuangan khususnya anggaran yang bersumber dari 
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sehingga penyerapan anggaran lebih cepat dan efektif. 
Akan tetapi, berdasarkan data dari Online Monitoring Sistem Perbendaharaan Anggaran Negara 
(OMSPAN) terlihat bahwa realisasi anggaran Unnes pada triwulan satu dan dua masih rendah dan 
cenderung menumpuk pada triwulan keempat atau akhir tahun anggaran. 

 
Tabel 1 Tingkat Penyerapan Anggaran Unnes 2017-2020 

(Dalam Ribuan Rupiah) 

N
o 

Tahun 
Anggar

an 

Jumlah 
Pagu 

Anggaran 

Jumlah Realisasi Anggaran 
Triwulan 

I % Triwulan 
2 % Triwulan 

3 % Triwulan 
4 % 

1 2017 
  
452.008.2
66 

  
38.824.7
37  

    
9  

  
125.032.9
79  

  
2
8  

    
88.074.45
2 

  
1
9  

  
174.953.3
65  

  
3
9  

2 2018 
  
542.057.4
30 

  
53.969.5
60  

  
1
0  

  
118.954.0
16  

  
2
2  

  
101.242.7
47  

  
1
9  

  
245.040.9
59  

  
4
5  

3 2019 
  
636.854.7
42  

  
37.412.6
72  

    
6  

  
133.665.7
72  

  
2
1  

  
132.008.1
76  

  
2
1  

  
302.334.2
80 

  
4
7  

4 2020 
  
542.201.7
70  

  
38.697.0
29  

    
7  

  
121.498.3
28 

  
2
2  

  
109.075.3
56 

  
2
0  

  
257.218.1
80  

  
4
7  

Sumber : OMSPAN, 2021 



ISSN 2356-3966   E-ISSN: 2621-2331.         Nurchayati, S. Nawatmi     Analisis Faktor-faktor yang … 
 

      
   JURNAL ILMIAH MANAJEMEN BISNIS DAN INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI 

                                                                        VOL. 9 NO. 3 SEPTEMBER-DESEMBER 2022, 1285-1305 
1287 

 
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa penyerapan anggaran Unnes dalam jangka waktu 2017-

2020 memiliki pola yang sama yaitu cenderung rendah pada triwulan satu sedangkan pada triwulan 
empat penyerapan anggaran cenderung meningkat tajam. Hal ini mengindikasikan bahwa Unnes 
sebagai salah satu satuan kerja di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi ternyata berkontribusi terhadap rendahnya serapan anggaran di tingkat Kementerian. 
Hal ini tentu berbanding terbalik jika melihat status Unnes yang merupakan Perguruan Tinggi 
Negeri Badan Layanan Umum yang diberikan kewenangan yang lebih fleksibel dalam pengelolaan 
keuangan. 

Sebenarnya ada banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya penyerapan anggaran 
diantaranya adalah perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia, 
pengadaan barang/jasa, koordinasi, peraturan keuangan, lingkungan birokrasi dan pemahaman 
peraturan. Akan tetapi hasil pra survey menunjukkan bahwa rendahnya penyerapan anggaran yang 
terjadi di UNNES adalah pertama, faktor perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kualitas 
sumber daya manusia dan pengadaan barang/jasa. 

Perencanaan anggaran yang efektif dapat dilihat dari jumlah revisi anggaran yang dilakukan 
dalam satu tahun anggaran. Semakin banyak jumlah revisi anggaran yang dilakukan oleh satuan 
kerja mengindikasikan bahwa dalam proses perencanaan anggaran belum disusun efektif. Tidak 
efektifnya penyerapan anggaran dapat menyebabkan penyerapan anggaran menumpuk pada akhir 
tahun anggaran. Hasil penelitian dari Rahmawati et al., (2021), Putri et al., (2021), Koriatmaja et 
al., (2020), Lannai dan Asbi (2020), Zarinah et al., (2016), Dewi et al., (2017) Ramadhani dan 
Setiawan (2019) dan Ruwaida et al., (2015) menunjukkan bahwa perencanaan anggaran 
berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. Akan tetapi hasil penelitian tersebut 
bertentangan dengan hasil penelitian dari  Sirin et al., (2020) yang menyatakan bahwa perencanaan 
anggaran berpengaruh negatif terhadap penyerapan anggaran,  sedangkan hasil penelitian dari 
Salwah (2019), Ardianne et al., (2020), Fitriany et al., (2015) dan Rifai et al., (2016) menunjukkan 
bahwa perencanaan anggaran tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.  

 Faktor pelaksanaan anggaran yang efektif mendorong unit kerja di lingkungan Unnes untuk 
mempercepat proses penyerapan anggaran. Menurut Ferdinan et al., (2020) pelaksanaan anggaran 
merupakan upaya-upaya untuk merealisasikan perencanaan anggaran yang telah dibuat meliputi 
persoalan-persoalan yang terjadi dalam internal satuan kerja seperti: keterlambatan penetapan 
surat keputusan tenaga pengelola keuangan, tidak adanya reward dan punishment, dan kebiasaan 
menunda pekerjaan. Hasil penelitian Oktari et al., (2020), Salwah (2019) dan Nugroho dan Alfarisi 
(2017) menunjukkan bahwa pelaksanaan anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. 
Sedangkan hasil penelitian dari Ardianne et al., (2020), Fitriany et al., (2015), dan Koriatmaja et 
al., (2020) menunjukkan bahwa pelaksanaan anggaran tidak berpengaruh terhadap penyerapan 
anggaran. 

Faktor kualitas sumber daya manusia menjadi faktor ketiga sebagai salah satu yang 
mempengaruhi rendahnya penyerapan anggaran. Kualitas sumber daya manusia menurut Sari 
(2021) adalah kemampuan kerja yang dimiliki oleh setiap individu yang terdiri dari aspek 
pengetahuan, aspek ketrampilan, dan sikap kerja sesuai dengan standar suatu jabatan yang telah 
ditetapkan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hasil penelitian Sirin et al., (2020), Koriatmaja 
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et al., (2020), Ruwaida et al., (2015), Zarinah et al., (2016) dan Rahmawati et al., (2021) 
menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap penyerapan 
anggaran. Akan tetapi hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian dari Dewi et 
al., (2017) yang menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh negatif terhadap 
penyerapan anggaran. Sedangkan hasil penelitian dari Putri et al., (2021), Ardianne et al., (2020), 
Rifai et al., (2016) dan Ramadhani dan Setiawan (2019) menunjukkan bahwa kualitas sumber daya 
manusia tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. 

Faktor pengadaan barang/jasa juga menjadi faktor penentu terjadinya rendahnya penyerapan 
anggaran. Pengadaan barang/jasa yang terjadi di UNNES sangat kompleks dengan melibatkan 
sejumlah Pejabat Perbendaharaan seperti Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Pejabat Pengadaan, 
tim teknis pengadaan barang/jasa, Bendahara Pengeluaran dan Staf Pengelola keuangan. 
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021, pengadaan barang/jasa adalah kegiatan 
pengadaan barang/jasa yang dilakukan oleh Kementerian/Lembaga/ Perangkat Daerah yang 
dibiayai oleh APBN/APBD yang prosesnya sejak identifikasi kebutuhan, sampai dengan serah 
terima barang. Hasil penelitian Koriatmaja et al., (2020), Ramadhani dan Setiawan (2019) dan 
Ruwaida et al., (2015) menunjukkan bahwa pengadaan barang/jasa berpengaruh positif terhadap 
penyerapan anggaran. Akan tetapi hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian 
dari Putri et al., (2021) yang menyatakan bahwa pengadaaan barang/jasa berpengaruh negatif 
terhadap penyerapan anggaran. Sedangkan hasil penelitian oleh Ardianne et al., (2020) dan 
Nugroho dan Alfarisi (2017) menunjukkan bahwa pengadaan barang/jasa tidak berpengaruh 
terhadap penyerapan anggaran. 

Permasalahan mengenai penyerapan anggaran yang menumpuk pada akhir tahun selain 
dipengaruhi oleh perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran,kualitas sumber daya manusia,  
dan pengadaan barang/jasa. Berdasarkan pendekatan kontijensi (contingency approach) ada faktor 
situasional lainnya yang mungkin akan saling berinteraksi di dalam mempengaruhi situasi tertentu. 
Menurut Otley  (1980) pendekatan kontijensi merupakan sebuah aplikasi konsep yang menyatakan 
bahwa tidak ada suatu sistem kontrol terbaik yang dapat diterapkan untuk semua organisasi dan 
penerapan sistem yang tepat harus memandang adanya keterlibatan variabel konstektual dimana 
organisasi tersebut berada. Variabel kontekstual yang diyakini mampu mempengaruhi hubungan 
perencanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia, evaluasi anggaran dan pengadaan 
barang/jasa terhadap penyerapan anggaran adalah komitmen organisasi. Komitmen organisasi 
menurut Sirin et al., (2020) adalah keterikatan individu dengan organisasi, sehingga individu 
tersebut merasa memiliki dan berusaha mencapai tujuan organisasi.  

Berdasarkan permasalahan atau fenomena lambatnya penyerapan anggaran yang terjadi di 
UNNES, hasil beberapa penelitian terdahulu yang tidak konsisten dan teori kontijensi peneliti 
menilai perlu dilakukan penelitian kembali mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyerapan anggaran dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti perencanaan anggaran, 
,pelaksanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia, dan pengadaan barang/jasa dengan 
komitmen organisasi sebagai variabel moderasi. Alasan menggunakan variabel komitmen 
organisasi sebagai variabel moderasi adalah mengacu pada teori kontijensi yang menyatakan 
bahwa pada dasarnya tidak ada faktor yang tepat yang mampu memprediksi sebuah hubungan 
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antara variabel. Komitmen organisasi merupakan faktor situasional yang dapat berinteraksi 
hubungan perencanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia, evaluasi anggaran dan pengadaan 
barang/jasa terhadap penyerapan anggaran. 

 
 

LANDASAN TEORI 
 

Teori Institusional 
Menurut Dacin et.,all (2002) teori institusional merupakan salah satu teori yang sering 

digunakan untuk memahami individu dan organisasi. Teori ini awalnya menjelaskan bagaimana 
struktur makna yang dilembagakan mempengaruhi proses dalam organisasi. Dalam 
perkembangannya teori institusional dibagi menjadi dua kelompok yaitu Old Institutional Theory 
(OIT) dan New Institutional Theory (NIT). Menurut Kisworo dan Shauki (2019) Old Institutional 
Theory (OIT) perilaku organisasi dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sudah given, sedangkan 
kenyataanya organisasi sektor publik lebih kompleks dan actors memiliki pemikiran logis yang 
dapat merubah sebuah organasasi. Sedangkan New Institutional Theory (NIT) menurut Dimaggio 
dan Powell (1983) berpendapat bahwa organisasi berfikir secara logis dengan mempertimbangkan 
classifications, routines, scripts, dan schema.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan New Institutional Theory (NIT) berupa konsep 
isomorphism  yang dikembangkan Dimaggio dan Powell (1983) dan institutional logics yang 
dikembangkan oleh Zilber (2013). Dalam kaitannya dengan penyerapan anggaran organisasi 
sektor publik, para aktor dalam hal ini pegawai yang terlibat dalam penyerapan anggaran 
sebenarnya berada dalam satu organisasi yang sama. Namun praktik dalam implementasinya aktor 
yang ada di setiap unit kerja dipengaruhi oleh classifications, routines, scripts, dan schema. Selain 
itu, perbedaan logika aktor mungkin dipengaruhi pula oleh faktor-faktor dari luar seperti tekanan 
politik dari lembaga tertentu, keputusan yang diambil oleh aktor lain dan tuntutan profesionalisme 
dari stakeholder. 

 
Teori Kontijensi 

Menurut Otley (1980) teori kontinjensi pada dasarnya tidak ada sistem yang dapat diterapkan 
secara universal di setiap organisasi, tetapi hal ini tergantung dari faktor atau kondisi yang ada di 
dalam sebuah organisasi. Keefektifan dari penerapan sebuah sistem bergantung kepada kesesuaian 
antara sistem tersebut dengan lingkungan dimana sistem tersebut diterapkan. Menurut Otley  
(1980) teori kontijensi merupakan sebuah aplikasi konsep yang menyatakan bahwa tidak ada suatu 
sistem kontrol terbaik yang dapat diterapkan untuk semua organisasi dan penerapan sistem yang 
tepat harus memandang adanya keterlibatan variabel konstektual dimana organisasi tersebut 
berada. Variabel kontekstual yang diyakini mampu mempengaruhi hubungan perencanaan 
anggaran, pelaksanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia, dan pengadaan barang/jasa 
terhadap penyerapan anggaran adalah komitmen organisasi. Komitmen organisasi menurut Sirin 
et al., (2020) adalah keterikatan individu dengan organisasi, sehingga individu tersebut merasa 
memiliki dan berusaha mencapai tujuan organisasi.  
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Penyerapan Anggaran 

Menurut Ferdinan et.,al (2020) penyerapan anggaran merupakan realisasi anggaran dalam 
periode tertentu sehingga dapat dilihat proporsi anggaran yang dicairkan. Penyerapan anggaran 
suatu satuan kerja secara umum dapat menggambarkan kinerja organisasi. Penyerapan anggaran 
yang proposional dan sesuai dengan rencana mengindikasikan bahwa penyerapan anggaran baik. 
Sebaliknya jika penyerapan anggaran cenderung menumpuk pada akhir tahun menunjukkan 
adanya masalah yang dihadapi oleh satuan kerja. Penyerapan anggaran secara umum dapat dilihat 
dengan membandingkan jumlah anggaran dan realisasi anggaran dalam satu tahun anggaran. 
Penyerapan anggaran lebih dikenal sebagai pencairan anggaran bagi orang awam. Dari penjelasan 
di atas dapat disimpulkan bahwa penyerapan anggaran pada organisasi sektor publik khususnya 
Kementerian/Lembaga, Pemerintah Daerah sebagai pencairan atau realisasi anggaran sesuai yang 
tercantum dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA) pada saat tertentu. 

 
Perencanaan Anggaran 

Perencanaan menurut Ratag et al., (2019) merupakan tindakan yang dibuat berdasarkan fakta 
dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang dilakukan pada waktu yang akan datang dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan. Jadi perencanaan anggaran adalah estimasi kinerja yang hendak 
dicapai selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial. Perencanaan 
anggaran dalam satuan kerja Kementerian/Lembaga dapat dilihat pada Halaman III DIPA. 
Perencanaan anggaran dapat dikatakan sebagai rencana yang akan dilaksanakan oleh satuan kerja 
yang berisi kegiatan, kode anggaran, Mata Anggaran Kegiatan (MAK) dan jadwal pelaksanaan 
kegiatan. Ferdinan et.,al (2020) berpendapat bahwa perencanaan anggaran merupakan proses 
penyusunan rencana pendapatan, belanja dan pembiayaan untuk jangka waktu tertentu, 
diantaranya mengenai kesesuaian dengan kebutuhan organisasi (prioritas), evaluasi kegiatan tahun 
sebelumnya, kesesuaian aturan, ketepatan waktu (disiplin), partisipatif serta revisi. 

 
Pelaksanaan Anggaran 

Pelaksanaan anggaran menurut Ferdinan et al., (2020) merupakan aktivitas atau usaha-usaha 
yang dilaksanakan untuk merealisasikan semua rencana dan kebijakan yang telah dirumuskan dan 
di tetapkan. Proses pelaksanaan meliputi pengaturan terhadap penggunaan alat-alat yang 
diperlukan, siapa yang melaksanakan, bagaimana cara melaksanakannya, waktu pelaksanaannya 
dan dimana tempat pelaksanannya. Proses pelaksanaan anggaran identik dengan proses 
pembayaran atas beban APBN, sehingga tertib administrasi menjadi hal yang penting dalam 
pelaksanaan anggaran. Menurut Salwah (2019) pelaksanaan anggaran merupakan aktivitas yang 
dilaksanakan, yang terkait dengan penggunaan anggaran (dana) yang dimiliki oleh setiap unit kerja 
yang tercantum dalam Pedoman Operasional Belanja (POB).  

 
Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas sumber daya manusia merupakan kemampuan individu dalam menjalankan tugas 
dan fungsinya dalam sebuah organisasi. Menurut Mutiana et al., (2017) kualitas sumber daya 
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manusia merupakan kemampuan sumber daya manusia untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan dan pengalaman yang cukup 
memadai. Kualitas sumber daya manusia dapat diperoleh organisasi jika memiliki kemampuan 
dalam perencanaan dalam pengadaan sumber daya manusia mulai dari  membuat detail tugas dan 
tanggung jawab pekerjaan, jumlah dan kualifikasi staf, dan terpenuhinya kebutuhan perekrutan. 
Faktor penting keberhasilan dalam pengelolaan anggaran adalah staf yang berpengalaman dan 
mempunyai motivasi. Disetiap Instansi Pemerintah harus mempunyai sumber daya yang terlatih 
dan mampu menangani tugas-tugasnya. Staf juga harus dilengkapi dengan uraian tugas yang tepat. 

 
Pengadaan Barang/Jasa 

Pengadaan barang/jasa merupakan suatu proses yang dilakukan instansi pemerintah dalam 
melakukan perencanaan, persiapan dan pelaksanaan pengadaan barang/jasa. Berdasarkan 
Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021, pengadaan barang/jasa adalah kegiatan pengadaan 
barang/jasa yang dilakukan oleh Kementerian/Lembaga/ Perangkat Daerah yang dibiayai oleh 
APBN/APBD yang prosesnya sejak identifikasi kebutuhan, sampai dengan serah terima barang.  
Secara umum berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021, pengadaan barang dan jasa 
dilakukan melalui dua cara, yaitu melalui swakelola dan melalui penyedia barang. Pengadaan 
barang dan jasa melalui swakelola adalah pengadaan barang atau jasa dimana pekerjaannya 
direncanakan dan/atau diawasi sendiri oleh Instansi sendiri atau oleh kelompok masyarakat. 
Pengadaan melalui penyedia barang adalah pengadaan barang/jasa yang dilakukan melalui badan 
usaha atau orang perseorangan yang memenuhi syarat dan mampu menyediakan barang/jasa yang 
dibutuhkan.  

 
Komitmen Organisasi 

Menurut (Wiener,1982) dalam Ferdinan et.,al (2020) komitmen organisasi merupakan 
dorongan dari dalam diri individu untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan 
organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi. Terdapat dua 
konsep dominan mengenai komitmen organisasi menurut Muthuvello dan Rose (2005) dikutip 
dalam Yateno (2020). Pertama, komitmen organisasi merupakan kondisi psikologis untuk 
mengkoneksikan hubungan karyawan dengan organisasi. Kedua, komitmen organisasi mempunyai 
implikasi keputusan karyawan untuk melanjutkan atau berhenti dari keanggotaan organisasi. 

 
Model Penelitian  

 Penelitian ini dibangun berdasarkan fenomena permasalahan penyerapan anggaran di 
UNNES dari tahun 2017-2020 dan gap hasil penelitian terdahulu. Penelitian ini merujuk pada 
penelitian Oktari et al., (2020) yang meneliti tentang The Effect of Budget Planning, Budget 
Implementation, the Competency of Human Resources and Understanding of Regulation on 
Village Financial Budget Absorption with Organizational Commitment as Moderating Variable. 
Perbedaan penelitian Oktari et al., (2020) dengan penelitian ini adalah mengganti variabel 
pemahaman peraturan dengan variabel pengadaan barang/jasa sebagai variabel independen dan 
pada objek penelitian yang digunakan. Objek pada penelitian ini adalah Satuan Kerja Badan 
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Layanan Umum UNNES sedangkan penelitian Oktari et al., (2020) di Pemda Bengkalis.   Secara 
lengkap, model penelitian yang diajukan dalam penelitian ini akan disajikan pada gambar berikut: 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Model Penelitian 
 

 
Pengembangan Hipotesis 
 Berdasarkan model penelitian pada gambar 2 maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H1: Perencanaan anggaran berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran 
H2: Pelaksanaan anggaran berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran 
H3: Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran 
H4: Pengadaan barang/jasa berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran 
H5: Komitmen organisasi memperkuat hubungan perencanaan anggaran terhadap penyerapan 

anggaran 
H6: Komitmen organisasi memperkuat hubungan pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan 

anggaran 
H7: Komitmen organisasi memperkuat hubungan kualitas sumber daya manusia terhadap 

penyerapan anggaran 
H8: Komitmen organisasi memperkuat hubungan pengadaan barang/jasa terhadap penyerapan 

anggaran 
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METODE PENELITIAN 
 

Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai dengan posisi Pejabat Pembuat 

Komitmen (PPK), Staf PPK, Pejabat Pengadaan, Bendahara, staf yang terlibat langsung dalam 
perencanaan anggaran dan  pengelolaan keuangan yang bekerja di Universitas Negeri Semarang. 
Pengambilan populasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa pegawai yang menduduki posisi 
tersebut lebih memahami pengelolaan keuangan dan memahami penyerapan anggaran. 

Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling atau sampel 
acak sederhana. Alasan penggunaan metode teknik pengambilan sampel acak sederhana karena 
dinilai lebih efektif dan efisien. Selain itu, pengambilan sampel acak sederhana ini juga tidak 
membedakan strata yang ada dalam sampel. Besarnya jumlah sampel penelitian 115 akan dibagi 
berdasarkan jumlah unit kerja yang di UNNES. 
 
Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
 Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dari proses pengajuan ijin penelitian 
hingga mengumpulkan kuesioner yang telah disebarkan kepada responden. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah Software SmartPLS 3.3.3. Penggunaan aplikasi SmartPLS 3.3.3 untuk 
pengujian hipotesis penelitian. Alasan penggunaan SmartPLS 3.3.3 karena tujuan penelitian ini 
adalah mengembangkan teori atau mengkonfirmasi teori yang sudah ada. Penggunaan structural 
equation modelling (SEM) dalam penelitian dinilai lebih akurat untuk menganalisis data kuesioner 
yang melibatkan persepsi (Ghozali dan Latan, 2015). Alasan lainnya adalah  structural equation 
modelling  mampu menguji hipotesis-hipotesis yang rumit secara serentak. Selain itu, penggunaan 
variabel laten atau variabel yang tidak bisa diukur secara langsung juga menjadi salah satu alasan 
penggunaan structural equation modelling (SEM). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Evaluasi Model Pengukuran/Measurement Outer Model 
Evaluasi model pengukuran adalah mengukur korelasi antara indikator dengan konstruk/variabel 
laten. Untuk model pengukuran, kualitas pengukuran dilihat dari faktor loading (outer loading), 
internal consistency (Cronbach Alpha), convergen validity (AVE) dan discriminant validity. 
Untuk mengukur validitas dan reliabilitas konstruk, dilakukan dengan melihat validitas konvergen, 
validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk (Ghozali & Latan, 2015). 
 
Validitas Konvergen (Convergent Validity) 
Berdasarkan output dari SmartPLS versi 3.3.3, convergent validity dinilai dengan melihat korelasi 
item score/componen score dengan construct score. Nilai convergent validity yang baik adalah 
lebih dari 0,7. 
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Gambar 2 Hasil Validitas Konvergen 

 
Berdasarkan gambar 2 di atas menunjukkan bahwa semua indikator yang dihasilkan dari nilai 

outer loading memiliki nilai di atas 0,7 sehingga bisa dikatakan bahwa semua indikator valid.  
 
Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Cara lain untuk melihat apakah semua indikator variabel valid adalah dengan menggunakan 
validitas diskriminan. Validitas diskriminan dapat dilihat dari nilai Average Variance Extracted 
(AVE), jika memiliki nilai AVE lebih dari 0,5 dapat dikatakan bahwa semua variabel valid. 
Berikut hasil validitas diskriminan yang diperoleh. 
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Tabel 2 Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Konstruk/Variabel Average Variance Extracted 
(AVE) 

Penyerapan Anggaran 0,793 
Perencanaan Anggaran 0,569 
Pelaksanaan Anggaran 0,800 
Kualitas SDM 0,562 
Pengadaan Barang/Jasa 0,820 
Komitmen Organisasi 0,657 

Sumber : Data diolah, 2022 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa untuk semua konstruk/variabel memiliki nilai 
AVE di atas 0,5 sehingga dapat dikatakan valid.  

 
Composite Reliability 
Composite reliability digunakan untuk mengetahui apakah variabel bisa dikatakan reliabel 
sehingga layak untuk dilanjutkan ke uji model dan pengujian hipotesis. Cara melihat hasil dari 
composite reliability dari output SmartPLS adalah dengan melihat nilai composite reliability dan 
cronbachs alpha. Jika nilai dari keduanya di atas 0,7 dapat dikatakan bahwa konstruk/variabel 
reliabel sehingga bisa dilakukan uji model dan uji hipotesis. Berikut hasil dari composite reliability 
dan cronbachs alpha. 

Tabel 3 Nilai Composite Reliability dan Cronbachs Alpha 

Konstruk/Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Penyerapan Anggaran 0,934 0,950 
Perencanaan Anggaran 0,916 0,930 
Pelaksanaan Anggaran 0,968 0,973 
Kualitas SDM 0,845 0,885 
Pengadaan Barang/Jasa 0,956 0,965 
Komitmen Organisasi 0,823 0,884 

Sumber : Data diolah, 2022 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa untuk semua konstruk/variabel memiliki nilai 
composite reliability dan cronbachs alpha di atas 0,7 sehingga bisa dikatakan bahwa 
konstruk/variabel sangat reliabel. 
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Uji Model Struktural/Structural Inner Model 
Pengujian model struktural bertujuan untuk mengetahui seberapa baik model yang dibuat. 

Model struktural dalam SmartPLS dapat dilihar melalui besaran R Square. Dari output smartPLS 
nilai R-Squares dapat digambarkan pada tabel berikut : 

Tabel 4 Nilai R Square 

  R Square R Square Adjusted 
Peny_Angg 0,635 0,604 

Sumber : Data diolah, 2022 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil analisis koefisien determinasi di atas dapat disimpulkan nilai R Square 
pengaruh secara bersama-sama atau simultan perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, 
kualitas sumber daya manusia dan pengadaan barang/jasa terhadap penyerapan anggaran dengan 
komitmen organisasi sebagai variabel moderasi adalah sebesar 0,635 dengan nilai R Square 
Adjusted 0,604. Maka dapat dijelaskan bahwa semua konstruk exogen perencanaan anggaran, 
pelaksanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia dan pengadaan barang/jasa terhadap 
penyerapan anggaran dengan komitmen organisasi secara serentak sebesar 0,635 atau sebesar 
63,5%.  Sementara itu, untuk nilai R Square Adjusted sebesar 0,604 atau 60,4 % maka pengaruh 
perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kualitas SDM dan pengadaan barang/jasa terhadap 
penyerapan anggaran dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi masuk kategori 
moderate karena nilai kurang dari 0,67 dan lebih dari 0,33.  
 
Pengujian Koefisien Jalur Pengaruh Langsung 

Pengujian hipotesis jalur langsung dilakukan untuk mengetahui hasil pengaruh dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan output dari proses  pada aplikasi SmartPLS 
v.3.3.3 hasil pengujian langsung akan disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel 5 Hasil Pengujian Hipotesis Jalur Pengaruh Langsung 

Hubungan 
Variabel 

Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) P Values 

Kesimpulan 

Perencanaan -
> Peny_Angg 0,275 0,265 0,077 3,594 0,000 Ha Diterima 

Pelaksanaan -> 
Peny_Angg 0,236 0,243 0,075 3,145 0,002 Ha Diterima 

SDM -> 
Peny_Angg 0,187 0,193 0,091 2,047 0,041 Ha Diterima 

Brg_Jasa -> 
Peny_Angg 0,265 0,264 0,068 3,900 0,000 Ha Diterima 

Sumber : Data diolah, 2022 (Output Smartpls v. 3.3.3) 
Pengujian Koefisien Jalur Pengaruh Variebel Moderasi 
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Pengujian koefisien pengaruh variabel moderasi dalam penelitian ini adalah untuk melihat 
seberapa besar variabel komitmen mampu memoderasi hubungan variable perencanaan anggaran, 
pelaksanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran. Variabel 
moderasi dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis yaitu: (1) moderasi murni (pure 
moderataion); (2) moderasi semu (quasi moderation); (3) moderasi potensial (homologiser 
moderation) dan (4) moderasi prediktor (predictor moderation) Solimun, (2011) dikutip dalam 
Razak (2017). Hasil output melalui SmartPLS v.3.3.3 yang menguji variabel moderasi disajikan 
pada tabel berikut : 

Tabel 6 Hasil Pengujian Hipotesis Jalur Pengaruh Variabel Moderasi 

Hubungan 
Variabel 

Original 
Sample 

(O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values T Tabel 

Kesimpulan Sifat 
Moderasi 

Kom_Org -> 
Peny_Angg 

0,219 2,820 0,005 1,659 - - 

KO*Per -> 
Peny_Angg -0,067 0,935 0,350 1,659 Ha Ditolak predictor 

moderasi 
KO*Pel -> 
Peny_Angg 0,041 0,441 0,660 1,659 Ha Ditolak predictor 

moderasi 
KO*SDM -> 
Peny_Angg -0,036 0,533 0,594 1,659 Ha Ditolak predictor 

moderasi 
KO*Brg/Jasa -> 

Peny_Angg -0,063 0,919 0,358 1,659 Ha Ditolak predictor 
moderasi 

Sumber : Data diolah, 2022 (Output Smartpls v. 3.3.3) 
 

PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 5 perencanaan anggaran 

berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
institusional yang melihat bahwa faktor yang mempengaruhi organisasi berasal dari faktor intern 
dan ekstern.  Penyerapan anggaran organisasi merupakan situasi institusional yang diakibatkan 
oleh adanya isomorphism baik dalam organisasi atau luar organisasi. Isomorphism merupakan 
proses yang mengakibatkan suatu unit dalam organization field menirukan tindakan unit lain 
sehingga unit tersebut berada dalam situasi yang kurang lebih serupa.  

Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan Rahmawati et al., 
(2021), Putri et al., (2021), Koriatmaja et al., (2020), Lannai dan Asbi (2020), Zarinah et al., 
(2016), Dewi et al., (2017) Ramadhani dan Setiawan (2019) dan Ruwaida et al., (2015) yang 
menemukan perencanaan anggaran berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. 
Perencanaan yang baik akan berdampak terhadap tingkat penyerapan anggaran yang lebih 
proporsional dan sesuai rencana. 
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Pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 5 pelaksanaan anggaran 

berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
institusional dalam konsep isomorphism, dikenal dengan nama coercive isomorphism. Coercive 
isomorphism ditimbulkan karena adanya pengaruh politik dan permasalahan legitimasi dari luar 
organisasi. Pelaksanaan anggaran berkaitan erat dengan unit kerja lain dan adanya regulasi yang 
mengatur. Unit kerja lain dan regulasi telah memberikan dampak yang positif sehingga dapat 
meningkatkan kualitas dari penyerapan anggaran sehingga penyerapan anggaran dapat berjalan 
sesuai rencana dan proporsional. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Elim et al., (2018), Oktari et al., (2020), dan 
Salwah (2019) yang menemukan bahwa pelaksanaan anggaran berpengaruh positif terhadap 
penyerapan anggaran. Menurut Elim et al., (2018) dalam pengelolaan keuangan, pelaksanaan 
anggaran dapat dilakukan setelah perencanaan anggaran telah disahkan menjadi Daftar Isian 
Pelaksanaan Anggaran (DIPA). Pelaksanaan anggaran merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan 
dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Pelaksanaan anggaran akan 
tercapai dengan baik apabila perencanaan anggaran sudah dilaksanakan dengan baik. 

 
Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Penyerapan Anggaran 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 5 kualitas sumber daya manusia 
berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. Hasil ini sejalan dengan teori institusional 
dimana bahwa salah satu penyebab rendahnya penyerapan anggaran adalah kualitas sumber daya 
manusia di sebuah organisasi. Kualitas sumber daya manusia dapat dikategorikan sebagai salah 
satu faktor yang mempengaruhi tindakan dari organisasi dalam pengelolaan keuangan khususnya 
mengoptimalkan penyerapan anggaran dari organisasi. Kualitas sumber daya manusia termasuk 
dalam institutional logics dimana pegawai akan berpikir logis yang dipengaruhi oleh aspek 
material (material aspects) dan aspek simbolik (symbolic aspects).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sirin et al., (2020), Koriatmaja et al., (2020), Ruwaida et 
al., (2015), Zarinah et al., (2016) dan Rahmawati et al., (2021). Semakin berkualitas sumber daya 
manusia di dalam sebuah organisasi akan meningkatkan kinerja sehingga penyerapan anggaran 
akan lebih tercapai dan sesuai dengan yang telah direncanakan. Menurut Sirin et al., (2020) 
kualitas sumber daya manusia merupakan bagian penting dalam pelaksanaan dan pencapaian 
tujuan organisasi serta menjadi kelebihan tersendiri bagi organisasi dalam menghadapi perubahan 
lingkungan yang dinamis. Pegawai yang bekerja di bidang pengelolaan keuangan harus memiliki 
keahlian khusus seperti memahami regulasi, aplikasi penunjang dan berkoordinasi dengan pihak 
lain. 

 
Pengaruh Pengadaan Barang/Jasa terhadap Penyerapan Anggaran 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 5 pengadaan barang/jasa 
berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. Semakin baik pengadaan barang/jasa akan 
meningkatkan penyerapan anggaran. Hasil ini sejalan dengan teori institusional dalam pendeketan 
isomorphism. Proses pengadaan barang/jasa merupakan kegiatan yang melibatkan banyak pihak 
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sehingga rentan terjadinya konflik kepentingan. Lambatnya proses pengadaan barang/jasa juga 
disebakan oleh regulasi yang mengatur atau terbatasnya sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi pengadaan barang/jasa. Konflik kepentingan dan adanya faktor regulasi dari pihak lain 
termasuk dalam coercive isomorphism dan normative isomorphism. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Koriatmaja et al., (2020), Ramadhani dan 
Setiawan (2019) dan Ruwaida et al., (2015) menemukan bahwa pengadaan barang/jasa 
berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. Semakin baik proses pengadaan barang/jasa 
akan meningkatkan penyerapan anggaran. Menurut Elim et al., (2018) proses pengadaan barang 
jasa yang efektif dan efisien akan mempermudah proses penyerapan anggaran, dan berdampak 
pada mekanisme pembayaran (pencairan anggaran). Di UNNES, proporsi anggaran yang 
mengharuskan dilakukan menggunakan mekanisme pengadaan barang/jasa hamper 40% dari total 
pagu anggaran setiap tahunnya sehingga pengadaan barang/jasa yang efektif akan membantu dari 
penyerapan anggaran. 

 
Pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran dengan Komitmen 
Organisasi sebagai Variabel Moderasi 

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi sebagai variabel moderasi 
akan memperkuat pengaruh perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran. Pengujian 
langsung variabel perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran menunjukkan hasil 
berpengaruh positif dan sesuai hipotesis awal. Sementara itu, pengujian dengan variabel moderasi 
interaksi antara perencanaan anggaran dan komitmen organisasi terhadap penyerapan anggaran 
tidak berpengaruh sehingga variabel komitmen organisasi tidak mampu memoderasi hubungan 
variabel perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran. Hasil analisis hubungan langsung 
(inner model) komitmen organisasi terhadap penyerapan anggaran tidak berpengaruh. Sehingga 
sifat moderasinya adalah moderasi potensial (homologiser moderation). Artinya komitmen 
organisasi berpotensi untuk memoderasi hubungan perencanaan anggaran terhadap penyerapan 
anggaran.  

Hasil ini tidak sejalan dengan teori kontijensi yang mengasumsikan bahwa pengaruh 
perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran dapat dipengaruhi oleh faktor situasional 
yaitu komitmen organisasi. Meskipun komitmen organisasi tinggi yang dimiliki oleh pengelola 
keuangan tidak mampu memperkuat hubungan perencanaan anggaran terhadap penyerapan 
anggaran. Hal ini terjadi karena dalam proses perencanaan anggaran tidak melibatkan banyak 
seluruh unit terkait. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Oktari et al., (2020) dan Sari et al., 
(2019) yang menemukan bahwa komitmen organisasi memperkuat hubungan perencanaan 
anggaran terhadap penyerapan anggaran. Akan tetapi, hasil penelitian ini sejalan dengan Ferdinan 
et al., (2020), Dewi et al., (2017), dan Sirin et al.,(2020) yang menemukan bahwa komitmen 
organisasi tidak memoderasi hubungan perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran. 
Permasalahan dalam perencanaan anggaran seperti proses revisi anggaran yang kompleks dan 
lama menyebabkan menurunnya komitmen organisasi yang dimiliki oleh pengelola keuangan. 
Menurut Sirin et al.,( 2020) anggapan pengelola keuangan dalam melakukan perencanaan 
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anggaran hanya sebagai rutinitas semata akan mempengaruhi komitmennya terhadap organisasi 
dan berdampak pada pencapaian tujuan organisasi, yaitu penyerapan anggaran. 
 
Pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran dengan Komitmen 
Organisasi sebagai Variabel Moderasi 

Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi sebagai variabel 
moderasi akan memperkuat pengaruh pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran. 
Pengujian langsung variabel pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran menunjukkan 
hasil berpengaruh positif dan sesuai hipotesis awal. Sementara itu, pengujian dengan variabel 
moderasi interaksi antara pelaksanaan anggaran dan komitmen organisasi terhadap penyerapan 
anggaran tidak berpengaruh sehingga variabel komitmen organisasi tidak mampu memoderasi 
hubungan variabel pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran. Hasil analisis hubungan 
langsung (inner model) komitmen organisasi terhadap penyerapan anggaran tidak berpengaruh. 
Sehingga sifat moderasinya adalah moderasi potensial (homologiser moderation). Artinya 
komitmen organisasi berpotensi untuk memoderasi hubungan pelaksanaan anggaran terhadap 
penyerapan anggaran. 

Hasil ini tidak sejalan dengan teori kontijensi yang mengasumsikan bahwa pengaruh 
pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran dapat dipengaruhi oleh faktor situasional 
yaitu komitmen organisasi. Komitmen organisasi yang rendah atau tinggi yang dimiliki oleh 
pengelola keuangan tidak mampu memperkuat hubungan pelaksanaan anggaran terhadap 
penyerapan anggaran. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Oktari et al., (2020) yang 
menemukan bahwa komitmen organisasi memperkuat hubungan pelaksanaan anggaran terhadap 
penyerapan anggaran. Akan tetapi, penelitian ini sejalan dengan Ferdinan et al., (2020) yang 
menemukan bahwa komitmen organisasi tidak mampu memoderasi pengaruh pelaksanaan 
anggaran terhadap pencairan anggaran. Menurut Ferdinan et al., (2020) adanya faktor kepentingan 
dan pendapatan yang ada dalam organisasi akan menyebabkan para pengelola keuangan kurang 
memiliki motivasi lebih terhadap komitmen organisasinya. Rendahnya motivasi pengelola 
keuangan dalam pelaksanaan anggaran tentunya akan mempengaruhi komitmennya terhadap 
organisasi dan berdampak pada pencapaian tujuan organisasi, yaitu penyerapan anggaran. 
 
Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Penyerapan Anggaran dengan 
Komitmen Organisasi sebagai Variabel Moderasi 

Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi sebagai variabel 
moderasi akan memperkuat pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap penyerapan 
anggaran. Pengujian langsung variabel kualitas sumber daya manusia terhadap penyerapan 
anggaran menunjukkan hasil berpengaruh positif dan sesuai hipotesis awal. Sementara itu, 
pengujian dengan variabel moderasi interaksi antara kualitas sumber daya manusia dan komitmen 
organisasi terhadap penyerapan anggaran tidak berpengaruh sehingga variabel komitmen 
organisasi tidak mampu memoderasi hubungan variabel kualitas sumber daya manusia terhadap 
penyerapan anggaran. Hasil analisis hubungan langsung (inner model) komitmen organisasi 
terhadap penyerapan anggaran tidak berpengaruh. Sehingga sifat moderasinya adalah moderasi 
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potensial (homologiser moderation). Artinya komitmen organisasi berpotensi untuk memoderasi 
hubungan kualitas sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran. 

Hasil ini tidak sejalan dengan teori kontijensi yang mengasumsikan bahwa pengaruh kualitas 
sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran dapat dipengaruhi oleh faktor situasional 
yaitu komitmen organisasi. Komitmen organisasi yang rendah atau tinggi yang dimiliki oleh 
pengelola keuangan tidak mampu memperkuat hubungan kualitas sumber daya manusia terhadap 
penyerapan anggaran. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Oktari et al., (2020) dan Sari, 
(2021) yang menemukan bahwa komitmen organisasi memperkuat hubungan kualitas sumber daya 
manusia terhadap penyerapan anggaran. Akan tetapi, penelitian ini sejalan dengan Sari et al., 
(2019) dan Sirin et al.,( 2020) yang menemukan komitmen organisasi tidak memperkuat hubungan 
kualitas sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran. Menurut Sari et al., (2019) beban 
kerja yang berlebihan dapat menyebabkan kualitas sumber daya manusia menurun karena jika 
beban kerja yang diberikan melebihi kemampuan pegawai dapat mempengaruhi kinerja dalam hal 
penyerapan anggaran. Sehingga pegawai cenderung mengabaikan tujuan yang telah ditetapkan 
oleh organisasi. Komitmen organisasi yang rendah akan memiliki perhatian yang rendah untuk 
mencapai tujuan organisasi dan cenderung berusaha memenuhi kepentingan pribadinya. 
 
Pengaruh Pengadaan Barang/Jasa terhadap Penyerapan Anggaran dengan Komitmen 
Organisasi sebagai Variabel Moderasi 

Hipotesis kedelapan dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi sebagai variabel 
moderasi akan memperkuat pengaruh pengadaan barang/jasa terhadap penyerapan anggaran. 
Pengujian langsung variabel pengadaan barang/jasa terhadap penyerapan anggaran menunjukkan 
hasil berpengaruh positif dan sesuai hipotesis awal. Sementara itu, pengujian dengan variabel 
moderasi interaksi antara pengadaan barang/jasa dan komitmen organisasi terhadap penyerapan 
anggaran tidak berpengaruh sehingga variabel komitmen organisasi tidak mampu memoderasi 
hubungan variabel pengadaan barang/jasa terhadap penyerapan anggaran. Hasil analisis hubungan 
langsung (inner model) komitmen organisasi terhadap penyerapan anggaran tidak berpengaruh. 
Sehingga sifat moderasinya adalah moderasi potensial (homologiser moderation). Artinya 
komitmen organisasi berpotensi untuk memoderasi hubungan pengadaan barang/jasa terhadap 
penyerapan anggaran. 

Hasil ini tidak sejalan dengan teori kontijensi yang mengasumsikan bahwa pengaruh pengadaan 
barang/jasa terhadap penyerapan anggaran dapat dipengaruhi oleh faktor situasional yaitu 
komitmen organisasi. Komitmen organisasi yang rendah atau tinggi yang dimiliki oleh pengelola 
keuangan tidak mampu memperkuat hubungan pengadaan barang/jasa terhadap penyerapan 
anggaran. Pengadaan barang/jasa yang kompleks dengan melibatkan banyak pihak mulai dari 
Pejabat Pembuat Komitmen, Pejabat Pengadaan, Penyedia Barang/Jasa, Pejabat pengendali 
kualitas dan kelompok kerja pengadaan menyebabkan pengelola keuangan yang terlibat proses 
merasa jenuh sehingga tidak memiliki motivasi lebih terhadap komitmen organisasinya karena 
tugas yang kompleks dalam pengadaan barang/jasa membutuhkan konsentrasi yang lebih. 
Keterbatasan sumber daya manusia sebagai pejabat pengadaan barang/jasa yang masih sedikit juga 
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menjadi salah satu faktor untuk tidak memikirkan komitmen organisasinya dan lebih fokus 
terhadap tugas dan tanggungjawabnya. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dapat ditarik beberapa simpulan 
diantaranya: 
1. Variabel perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. Hasil ini menunjukkan bahwa perencanaan 
anggaran yang baik, pelaksanaan anggaran yang efektif, semakin berkualitas sumber daya 
manusia dan pengadaan barang/jasa yang baik dapat meningkatkan penyerapan anggaran di 
UNNES.  

2. Variabel komitmen organisasi tidak mampu memoderasi hubungan perencaanaan anggaran, 
pelaksanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia, dan pengadaan barang/jasa terhadap 
penyerapan anggaran.  

Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih hati-hati dalam memutuskan 

mengambil variabel moderasi karena variabel komitmen organisasi belum bisa menjadi variabel 
moderasi pengaruh perencaanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia, 
dan pengadaan barang/jasa terhadap penyerapan anggaran di UNNES. 
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